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A. [bookmark: _bookmark4][bookmark: A.Latar_Belakang]Latar Belakang
Ketahanan pangan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, ketahanan pangan diartikan sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau. Oleh karena itu, keterjangkauan dan ketersediaan pangan menjadi indikator penting dalam mengukur tingkat kesejahteraan sebuah keluarga. Namun, tidak semua rumah tangga memiliki kemampuan ekonomi yang memadai untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari- hari. Kondisi ini terutama dirasakan oleh keluarga berpendapatan rendah yang rentan mengalami kerawanan pangan



Sebagai bentuk upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga ketahanan pangan, pemerintah meluncurkan berbagai program bantuan sosial, salah satunya adalah program Beras Sejahtera (Rastra). Program ini merupakan perkembangan dari program Raskin (Beras untuk Rumah Tangga Miskin) yang telah dilaksanakan sejak tahun 2002. Program Rastra hadir dengan tujuan utama untuk membantu meringankan beban pengeluaran rumah tangga miskin 
melalui penyediaan beras dengan harga terjangkau, sehingga kebutuhan konsumsi dasar dapat tetap terpenuhi.

Perubahan dari Raskin menjadi Rastra dilakukan sebagai bentuk perbaikan dalam aspek penyaluran, kualitas beras, mekanisme pendistribusian, serta ketepatan sasaran penerima manfaat. Pemerintah berupaya agar bantuan ini dapat diterima oleh Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang benar-benar membutuhkan, berdasarkan data terpadu yang dikelola oleh Kementerian Sosial. Selain itu, dalam perkembangan kebijakan terbaru, bantuan Rastra bahkan diberikan tanpa harga tebus, sehingga masyarakat berpendapatan rendah dapat menerima bantuan secara gratis.

Pelaksanaan program Rastra memiliki peranan penting dalam menjaga ketahanan pangan rumah tangga, terutama dalam memastikan bahwa masyarakat miskin tetap memiliki akses terhadap pangan pokok secara berkelanjutan. Dengan adanya bantuan beras secara rutin, keluarga penerima manfaat dapat mempertahankan konsumsi pangan mereka, sekaligus mengurangi risiko terjadinya kelaparan dan kekurangan gizi. Namun, hingga saat ini, masalah kemiskinan dan kerawanan pangan masih menjadi tantangan serius di Indonesia, termasuk di Provinsi Kalimantan Selatan.

Program Beras Sejahtera (Rastra) merupakan salah satu program bantuan sosial pemerintah yang bertujuan untuk menjaga stabilitas ketahanan pangan rumah tangga miskin. Melalui program ini, setiap keluarga penerima manfaat mendapat jatah beras bersubsidi sebanyak 20 kg per bulan dengan harga Rp 1.600 per kg.

Desa Seradang, Kecamatan Haruai, Kabupaten Tabalong merupakan salah satu daerah yang memiliki karakteristik masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah sebagai petani karet dan sawit dengan pendapatan yang fluktuatif tergantung harga komoditas di pasaran. Data dari Kantor Desa Seradang mencatat bahwa sekitar 45% dari total 350 kepala keluarga tergolong dalam kategori keluarga miskin dan menjadi penerima manfaat program Raskin.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada bulan okteber 2025, ditemukan beberapa permasalahan dalam implementasi program Raskin di Desa Seradang. Diantaranya adalah keterlambatan distribusi hingga 2-3 bulan, kualitas beras yang kurang baik, serta adanya indikasi ketidaktepatan sasaran. Sementara itu, banyak keluarga penerima manfaat yang masih mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pangan harian.

Upaya pemerintah dalam mewujudkan perlindungan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan warga miskin khusus nya di desa seradang, antara lain melalui program-program bantuan beras dari pemerintah untuk masyarakat berpenghasilan rendah program dan kegiatan langsung yang dilaksanakan oleh kantor desa seradang untuk tahun 2025 ini bersumber APBD desa seradang.

Desa Seradang, yang terletak di Kecamatan Haruai, Kabupaten Tabalong, merupakan miniatur dari tantangan ketahanan pangan di Indonesia. Sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup pada sektor pertanian subsisten dan perkebunan rakyat dengan produktivitas dan pendapatan yang tidak menentu, sangat bergantung pada musim dan harga komoditas. Struktur perekonomian desa yang belum terdiversifikasi dengan baik menyebabkan tingginya tingkat kerentanan. Profil Desa Seradang menunjukkan bahwa lebih dari 60% kepala keluarga merupakan buruh tani dengan pendapatan di bawah Upah Minimum Regional. Dalam konteks ini, ketergantungan pada beras sebagai sumber karbohidrat utama sangat tinggi. Setiap guncangan pada harga beras atau kegagalan panen dapat langsung mengancam stabilitas pangan rumah tangga.

Oleh karena itu, kehadiran Program Rastra di Desa Seradang seharusnya menjadi sebuah "jaringan pengaman sosial" yang sangat krusial. Program ini diharapkan dapat menjadi penyangga (buffer) yang menstabilkan konsumsi pangan rumah tangga miskin, melindungi mereka dari gejolak ekonomi, dan membebaskan sebagian anggaran mereka untuk dialokasikan ke kebutuhan lain yang tidak kalah penting, seperti pendidikan, kesehatan, dan peningkatan gizi keluarga.

Namun, dalam teori administrasi publik, sering kali terdapat kesenjangan yang lebar antara kebijakan (policy) yang dirumuskan di tingkat pusat dengan pelaksanaannya (implementation) di tingkat akar rumput. Implementasi Program Rastra di berbagai daerah di Indonesia seringkali diwarnai oleh sejumlah permasalahan sistemik, yang jika terjadi di Desa Seradang, akan sangat mengurangi efektivitas dan dampak positifnya. Permasalahan-permasalahan krusial tersebut antara lain:
1. Masalah Ketepatan Sasaran (Targeting): Data Penerima Manfaat (DTKS Data Terpadu Kesejahteraan Sosial) seringkali tidak akurat. Terdapat keluhan tentang adanya "salah sasaran", di mana keluarga yang secara ekonomi mampu justru tercatat sebagai penerima, sementara keluarga yang benar-benar membutuhkan justru terabaikan. Konflik sosial di tingkat desa seringkali muncul akibat masalah ini.
2. Masalah Kualitas dan Kuantitas: masalah kualitas beras sudah cukup baik, tidak ada keluhan atau permasalahan karna beras yang diterima sesuai dengan yang di inginkan. 
3. Masalah Ketepatan Waktu: Ketidakstabilan dalam jadwal distribusi merupakan masalah kronis. Keterlambatan penyaluran beras selama berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan dapat menggagalkan tujuan program, karena pada saat itu rumah tangga terpaksa membeli beras dengan harga komersial yang memberatkan.
4. Masalah Mekanisme Distribusi dan Biaya Transaksi: Proses pengambilan beras yang berbelit, lokasi penyaluran yang jauh, serta adanya praktik pungutan liar (rent-seeking) atau biaya transportasi tidak resmi secara tidak langsung mengurangi nilai subsidi yang seharusnya dinikmati oleh KPM.

Penelitian mengenai "Implementasi Program Beras Sejahtera (Rastra) terhadap Ketahanan Pangan Masyarakat di Desa Seradang" ini menjadi sangat strategis untuk dilakukan. Studi ini tidak hanya bertujuan untuk memotret tingkat kesesuaian antara teori kebijakan dan praktik di lapisan masyarakat, tetapi juga untuk menganalisis secara kritis dampak nyata program terhadap kondisi ketahanan pangan rumah tangga penerima. Lebih dari itu, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi titik-titik kritis permasalahan dalam implementasi dan akar penyebabnya, serta merumuskan model perbaikan yang kontekstual dengan kondisi sosial-budaya dan kelembagaan lokal Desa Seradang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi yang berharga  dan  memberikan  rekomendasi  yang  berbasis  data  empiris  bagi Pemerintah Desa Seradang, pemerintah daerah, dan kementerian/lembaga terkait untuk melakukan perbaikan kebijakan yang tepat sasaran. Rekomendasi dapat mencakup aspek perbaikan data sasaran, penguatan kelembagaan distribusi di tingkat desa, peningkatan sistem monitoring dan pengaduan, serta strategi integrasi program Rastra dengan program-program pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi lainnya. Pada akhirnya, upaya perbaikan yang komprehensif ini diharapkan dapat memastikan bahwa bantuan sosial yang vital ini benar-benar sampai kepada yang berhak (right on target), tepat manfaat (right on benefit), tepat waktu (right on time), dan memberikan kontribusi yang signifikan dan berkelanjutan dalam membangun ketahanan pangan yang tangguh serta mengurangi kerentanan masyarakat miskin di Desa Seradang.

B. [bookmark: B.Rumusan_Masalah_][bookmark: _bookmark5]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas,rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana implementasi Program Rastra di Desa Seradang, Kecamatan Haruai?

C. [bookmark: _bookmark6][bookmark: C.Tujuan_Penelitian_]Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis implementasi Program Rastra di Desa Seradang?

D. [bookmark: Manfaat_Teoritis:]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:
Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu administrasi publik khususnya dalam  implementasi kebijakan publik.
2. [bookmark: Manfaat_Praktis:]Manfaat Praktis:
a. Bagi Pemerintah Desa: sebagai bahan evaluasi untuk membuat kebijakan yg berkaitan dengan program rastra.
b. Bagi Masyarakat: dapat memberikan kesejahteraan dan menjadikan masyrakat mandiri.
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